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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung  jumah emisi karbon-dioksida yang dihasilkan di Fakultas Teknik 
Universitas Halu Oleo Indonesia. Perhitungan dilakukan dengan menjumlahkan emisi yang dihasilkan oleh penggunaan 
listrik dan jumlah emisi kendaraan dengan menggunakan nilai faktor emisi dari beberapa referensi. Penelitian ini 
dilakukan di Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo pada bulan April sampai Juli  2015.  Hasil penelitan ini 
menunjukan bahwa jumlah rata-rata emisi karbon yang dihasilkan dari pemakaian listrik adalah sebesar 826.8 Kg CO2, 
yang didapatkan  dari penggunaan listrik sebesar 0.78 x 1000 KWH per-hari. Jumlah emisi karbon dari sektor 
kendaraan per-harinya adalah sekitar 30.22 kg CO2, yang didapatkan dari penjumlahan total emisi per-hari dari mobil 
dan motor. Jumlah keseluruhan emisi karbon di Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo adalah sebesar 857.02 kg CO2 
per hari, atau 0.13 ton CO2 per-tahun per-kapita, yang masih lebih rendah daripada emisi karbon per-kapita di Indonesia 
(2.3 ton CO2 per-tahun).  
 
 
Kata Kunci : emisi karbon, kelistrikan, transportasi, lingkungan, faktor emisi  
 
 
Abstract 
 
The assessment on the carbon footprint in the Engineering Faculty of Halu Oleo University Indonesia. The 
purpose of this study is to determine the carbon-dioxide emissions generated in the Faculty of Engineering of Halu Oleo 
University Indonesia. The calculation of the emissions is conducted by summing the emissions produced by the 
electricity use and by the vehicle by employing the value of the emission factors, obtained from several references. This 
research is conducted at the Faculty of Engineering in April to July 2015. The results show that the average carbon 
emissions from the electricity consumption is around 826.8 Kg CO2, obtained from the calculated electricity use of 0.78 
x 1000 KWH per day. The amount of the daily carbon emissions from the transportation is approximately 30.22 kg 
CO2, obtained from the sum of the total daily emissions from cars and motorcycles. The total carbon emissions is 
around 857.02 kg of CO2 daily or 0.052 tons of CO2 annually per capita, which is still lower than the carbon emissions 
per-capita in Indonesia (2.3 tons of CO2 per year ). 
 
Keywords: Carbon emission, electrcity, transportaion, environment, emission factor 
 
 
1. Pendahuluan 
Perubahan iklim atau Climate Change, 
merupakan salah satu  masalah serius saat ini. 
Salah satu faktor penyebab dari perubahan iklim 
adalah pemanasan global, yang merupakan 
kondisi peningkatan suhu  rata-rata atmosfer, 
laut, dan daratan bumi. Suhu rata-rata global 
pada permukaan bumi telah meningkat selama 
seratus tahun terakhir. Menurut 
Intergovernmental Panel on Climate Change 
(IPCC), sebagian besar peningkatan suhu rata-
rata global disebabkan oleh meningkatnya 
konsentrasi gas rumah kaca akibat aktivitas 
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manusia (Wicaksono, 2007). Selain peningkatan 
suhu, beberapa potensi dampak negatif 
perubahan iklim di Indonesia adalah peningkatan 
curah hujan, kenaikan permukaan laut, cuaca 
ektrim dan ancaman ketahanan pangan (Maesey, 
2010). 
Pada tahun 1990, diprediksi bahwa total emisi 
karbon di Indonesia adalah sekitar 600 metrik 
ton, dimana sektor energi menyumbang sekitar 
100 metrik ton. Pada tahun 2010, tingkat emisi 
meningkat menjadi sekitar 2700 metrik ton, 
dimana sektor energi menyumbang sekitar 400 
metrik ton. Diproyeksikan bahwa tingkat emisi 
akan mencapai mendekati 3000 metrik ton pada 
tahun 2020 (Climate Tracker, 2014). Pemerintah 
Indonesia telah berkomitmen untuk menurunkan 
emisi karbon sebesar 26% pada tahun 2020, dan 
penurunan 41% dengan dukungan internasional 
(Climate Tracker, 2014). 
Kota Kendari merupakan salah satu satu kota di 
Indonesia yang baru berkembang. Saat ini, 
kebutuhan masyarakatnya juga semakin 
meningkat, yang berakibat pada peningkatan 
penggunaan listrik maupun alat transportasi, yang 
memiliki potensi besar dalam menyumbang emisi 
karbon. Wilayah kampus Universtas Halu Oleo, 
khususnya Fakultas Teknik yang berlokasi di 
Kendari, juga memiliki potensi dalam 
menyumbang emisi karbon dari penggunaan 
listrik di ruangan kelas, dosen dan tata usaha dan 
dari penggunaan kendaraan. Pemahaman akan 
pentingnya dampak peningkatan kadar karbon 
dari konsumsi energi di kampus dapat 
meningkatkan kesadaran bagi civitas akademika  
akan kelestarian lingkungan dalam hubunganya 
dengan perubahan iklim.  Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui  jejak emisi karbon  
yang dihasilkan di lingkungan Fakultas Teknik 
Universitas Halu Oleo Indonesia. 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian Terdahulu 
Sitohang dkk (2011) melakukan penelitian 
mengenai potensi emisi karbon dioksida (CO2) 
dari kendaraan  bermotor dan memetakan  
konsentrasinya di kampus Institut Teknologi 
Surabaya (ITS). Metoda dalam penelitian ini 
menggunakan data jumlah dan jenis kendaraan 
bermotor yang melewati empat pintu masuk 
kawasan ITS  dan data faktor emisi dari beberapa 
referensi. Penelitian ini menunjukan bahwa emisi 
karbon dioksida dari kendaraan bermotor pada 
jam puncak masuk sebesar 84 gram/detik dan 
pada jam puncak keluar sebesar 79 gram/detik. 
Dari hasil pemetaan dapat diketahui konsentrasi 
terbesar karbon dioksida (CO2) sebesar 1,30x10-
3 gram CO2/m
3
.  
Riska dkk (2010) melakukan  kajian emisi 
karbon dioksida dari kegiatan non-akademik di 
kampus ITS bedasarkan jejak karbon sekunder 
dari penggunaan listrik. Data penelitian lapangan 
ini didapatkan melalui observasi dan wawancara, 
yang berupa data daya alat elektronika dan lama 
pemakaian listrik. Jumlah emisi karbon 
didapatkan dengan mengalikan data jumlah 
pemakaian listrik dengan faktor emisi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa penggunaan listrik 
dari kegiatan non-akademik ITS adalah 1076 ton 
CO2/tahun.  
Driananta dkk (2010) menghitung total emisi 
karbon di beberapa wilayah di Surabaya yang 
dikelola oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
Kota. Total emisi CO2 yang dihasilkan di 
Surabaya pada bagian utara adalah sebesar 
490,859 ton/tahun dan di Surabaya bagian timur 
adalah sebesar 1,187,392 ton/tahun. 
Pamungkas dkk (2010) melakukan penelitian 
untuk menghitung emsisi karbon di lingkungan 
Universitas Brawijaya. Penelitian dilaksanakan 
dengan mengumpulkan data primer yaitu jumlah 
kendaraan bermotor yang masuk di lingkungan 
Universitas Brawijaya dan data sekunder yaitu  
dengan melakukan studi literatur. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa konsentrasi polutan karbon-
dioksida adalah sebesar 3.4 ton/jam.  
Emisi Karbon Dioksida (CO2)  
Emisi karbon dioksida adalah pemancaran atau 
pelepasan gas karbon dioksida (CO2) ke  udara. 
Emisi CO2 biasanya dinyatakan dalam setara ton 
karbon dioksida (CO2). Sumber emisi CO2 ini 
dapat digolongkan menjadi 4 macam, sebagai 
berikut (Suhedi, 2005). Yang pertama adalah 
sumber bergerak, yang meliputi kendaraan 
bermotor, pesawat udara, kereta api dan  kapal 
bermotor. Selanjutnya adalah sumber tidak 
bergerak, antara lain: perumahan, daerah 
perdagangan, tenaga dan pemasaran industri, 
termasuk tenaga uap yang digunakan sebagai 
sumber energi di industri. Yang ketiga adalah 
proses industri, yang meliputi proses kimiawi, 
metalurgi, kertas dan penambangan minyak. 
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Yang terakhir adalah pembuangan sampah, yang 
meliputi  buangan rumah tangga dan 
perdagangan, dan buangan hasil pertambangan 
dan pertanian. 
Emisi karbon dioksida juga dapat dikategorikan 
menjadi dua aspek, yaitu emisi langsung dan 
emisi tidak langsung (Suhedi, 2005). Emisi 
langsung merupakan emisi yang keluar langsung 
dari aktifitas atau sumber dalam ruang batas yang 
ditetapkan, seperti emisi CO2 dari kendaraan 
bermotor. Emisi tidak langsung merupakan hasil 
dari aktifitas di dalam ruang batas yang 
ditetapkan, seperti konsumsi energi listrik di 
rumah tangga. 
Metoda Perhitungan Emisi Karbon  
Ada beberapa cara dalam menghitung emisi 
karbon, seperti perhitungan berdasarkan 
stoikhiometri reaksi dan neraca massa suatu 
proses dan perhitungan berdasarkan faktor emisi 
yang sudah terdokumentasi. Pada cara yang ke 
dua, faktor emisi didefinisikan sebagai rasio yang 
digunakan untuk menghubungkan emisi terhadap 
pengukuran aktivitas suatu sumber emisi. Jumlah 
emisi gas didapatkan dengan mengkompilasi dan 
menjumlahkan penggunaan bahan bakar dan 
selanjutnya dikonversikan menjadi emisi CO2 
dengan menggunakan faktor emisi (Badan 
Pengkajian Kebijakan Iklim dan Mutu Industri, 
2012). 
Jejak karbon (Carbon Footprint) merupakan 
satuan ukuran untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh aktivitas manusia terhadap lingkungan 
dan terutama terhadap perubahan iklim. Jejak 
karbon dapat meliputi jejak karbon primer dan 
jejak karbon sekunder. Jejak primer adalah 
ukuran emisi CO2 yang bersifat langsung. Ukuran 
emisi ini didapat dari hasil pembakaran bahan 
bakar fosil seperti untuk kendaraaan dan 
transportasi. Jejak karbon sekunder adalah 
ukuran emisi CO2 yang bersifat tak langsung, 
yang didapatkan dari daur ulang hidup dari 
produk-produk yang digunakan oleh manusia, 
seperti listrik yang digunakan untuk menyalakan 
mesin, dan peralatan elektronik. Emisi CO2 dari 
konsumsi energi diperoleh dari hasil kali antara 
volume penggunaan listrik atau konsumsi bahan 
bakar  dengan faktor emisi CO2 (Puri, 2002).  
Faktor Emisi 
Faktor emisi adalah adalah nilai representatif 
yang menghubungkan kuantitas suatu polutan 
yang dilepaskan ke atmosfer dari suatu kegiatan 
yang terkait dengan sumber polutan. Faktor-
faktor ini biasanya dinyatakan sebagai berat 
polutan dibagi dengan satuan berat, volume jarak, 
atau lamanya aktivitas yang mengemisikan 
polutan atau durasi dari komponen kegiatan yang 
mengemisikan polutan tersebut. (Sihotang, 
2005).  
 
 
Gambar 1. Faktor Emisi dari pembangkit listrik di beberapa negara pada tahun 1999-2002 (Sumber IEA, 2007 ) 
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Pada penggunaan listrik, perhitungan emisi dapat 
dilakukan dengan mengalikan jumlah 
penggunaan listrik dengan faktor emisi sesuai 
sistem ketenagalistrikan, dirumuskan sebagai 
berikut (IPCC, 2006 dan Sitohang, 2005) : 
Emisi  = FE . Pemakaian Listrik (KWh)  (1) 
Gambar 1 menunjukan faktor emisi pembangkit 
listrik dari sebuah kajian yang dilakukan oleh 
International Energy Administration (IEA) pada 
tahun 1999 sampai 2002. Dari gambar ini 
menunjukan bahwa faktor emisi dari pembangkit 
di Indonesia, tergolong tinggi, yaitu mendekati 1 
Kg CO2/ Kwh.  
Tabel 1 menunjukan faktor emisi pembangkit 
listrik di beberapa provinsi di Indonesia oleh 
Badan Pengkajian Kebijakan Iklim dan Mutu 
Industri. Dari tabel ini porvinsi – provinsi di 
Jawa, Bali, Kalimantan dan Sumatera, memiliki 
faktor emisi pembangkit listrik lebih dari 0.7 Kg 
CO2  per-Kwh, sedangkan provinsi- provinsi di 
Sulawesi memiliki faktor emisi lebih rendah 
(kurang dari 0.3  Kg CO2  per-Kwh ).  
 
Tabel 1.  Faktor Emisi Sistem Ketenagalistrikan pada beberapa provinsi di Indonesia    
(Sumber : Badan Pengkajian Kebijakan Iklim dan Mutu Industri, 2012) 
 
No Sistem Ketenagalistrikan Faktor Emisi  
(Kg CO2/Kwh) 
Tahun 
1 Jawa-Bali 0,725 2009 
2 Sumatera 0,742 2009 
3 Kalimantan Timur 0,742 2009 
4 Kalimantan Barat 0,775 2009 
5 Kalmtn. Tengah & Selatan 1,273 2009 
6 Sulawesi. Utara, Tengah dan Gorontalo 0,161 2009 
7 Sulawesi. Selatan, Barat dan Tenggara 0,269 2009 
 
Tabel 2. Faktor Emisi pada beberapa pembangkit listrik 
(Sumber : Gusman, 2005 ) 
 
No Pembangkit Bahan Bakar Faktor Emisi 
(Kg CO2/Kwh) 
1 PLTU Batubara 1.06 
2 PLTD MFO 0.41 
3 PLTU Gas 0.04 
4 PLTGU Gas 0.92 
 
Tabel 2 menunjukan bahwa pembangkit listrik 
berbasis batubara memiliki nilai faktor emisi 
tertinggi, sekitar lebih dari 1 Kg CO2  per-Kwh, 
sedangkan pembangkit listrik berbasis gas 
memiliki faktor emisi lebih rendah ( kurang dari 
0.5  Kg CO2  per-Kwh).  
Faktor  Emisi  (FE) Gas Buang 
Emisi gas buang atau umum, disebut polutan 
yang berasal dari  kendaraan  bermotor,  
dibedakan  menjadi  polutan  primer dan 
sekunder. Polutan primer seperti karbon 
monoksida (CO), karbon dioxida (CO2) sulfur  
oksida (SOx),  nitrogen  oksida (NOx), dan  
hidrokarbon (HC)  langsung  dibuang ke  udara  
babas  dan  mempertahankan bentuknya  seperti  
pada  saat  pembuangan.  Polutan  sekunder 
seperti  ozon  (O2)  adalah  polutan yang 
terbentuk  di  atmosfer melalui  proses  
fotokimia,  hidrolisis atau oksidasi. Komposisi 
gas tersebut juga tergantung pada jenis bahan 
bakar kendaraan (jenis mesin), dan alat 
pengendali emisi bahan bakar itu sendiri 
(Sitohang, 2006). 
Pada sebuah kajian di Eggleston (2005), 
menunjukan bahwa nilai rata-rata faktor emisi 
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CO2 pada kendaraan di Amerika dan Eropa 
berbasis bensin dan solar adalah sekitar 3.1 Kg 
per liter. Pada data faktor emisi kendaraan di 
Yamin dkk (2006), yang mengkompilasi data 
IPCC (2006) menunjukan bahwa rata-rata faktor 
emisi CO2  pada mesin berbasis bensin adalah 
sekitar 2.6 Kg per-liter, sedangkan untuk mesin 
berbasis solar adalah sekitar 2.9 Kg per-liter.  
Pada penggunaan bahan bakar, perhitungan emisi 
dapat dilakukan dengan mengalikan jumlah 
konumsi bahan bakar dengan faktor emisi sesuai 
pemakaian bahan bakar, dirumuskan sebagai 
berikut 
Ems = FE . Konsumsi Bahan Bakar  (2) 
 
3  Metodologi Penelitian 
Penelitian  ini dilakukan pada bulan April sampai 
Juli 2015 di Fakultas Teknik Universitas 
Haluoleo (UHO). Untuk menghitung emisi 
karbon di Fakultas Teknik UHO, penelitian ini 
menggunakan data primer dan data sekunder.  
Data primer didapatkan dengan survei secara 
langsung ke tempat, dengan melihat penggunaan 
listrik  (KWh meter per-hari) dan jumlah 
kendaraan motor dan mobil per-hari yang masuk 
dan keluar di Fakultas Teknik Universitas Halu 
Oleo.  Untuk menentukan penggunaan listrik di 
Fakultas Teknik, penelitian ini menggunakan dua 
metoda, yaitu penggunaan listrik dari data 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan dari 
pengamatan langsung di lapangan. Data ini 
(sekunder) diambil dari laman Perusahaan Listrik 
Negara dengan menggunakan identitas pelanggan 
Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo. 
(www.pln.co.id ). Selain dari laman PLN, data 
sekunder didapatkan dari kajian literatur tentang 
faktor emisi pada pembagkit listrik dan pada 
konsumsi bahan bakar kendaraan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
 
4  Hasil dan Pembahasan 
Penggunaan Listrik  
Tabel 3 menunjukan data penggunaan listrik di 
Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo. Data 
PLN  menunjukan bahwa penggunaan listrik 
yang terbesar pada bulan Januari dan Juli ( 
sekitar 27 x1000 KWH), sedangkan penggunaan 
listrik yang kecil terjadi pada bulan Agustus 
(sekitar 14 x 1000 KWH). Dengan menggunakan 
data listrik dari bulan Januari sampai September 
2015, penggunaan listrik rata-rata perbulan 
adalah 23,6 x 1000 KWH. Data yang diambil dari 
pengamatan lansung di KWH meter menunjukan 
bahwa penggunaan listrik rata – rata sebesar 23 x 
1000 KWH, yang mendekati jumlah pemakaian 
rata-rata penggunaan listrik dari data PLN.   
 
Hasil 
 
Analisa 
 
Pengambilan Data 
Primer 
Konsumsi Listrik 
(KWH) 
Jumlah kendaraan dan 
Konsumsi (BB)  
Data Sekunder 
 
Data faktor emisi (FE) 
Kajian Literatur 
 
Menghitung emisi karbon 
(Ems.) 
Ems = KWH x FE 
Ems = Konsumsi BB x FE 
 
Mulai 
Selesai 
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Tabel 3.  Penggunaan listrik di Fakultas Teknik Univiersitas Halu Oleo 
 
 BULAN JUMLAH 
TAGIHAN (RP) 
TARIF DASAR 
LISTRIK PER KWH 
PEMAKAIAN KWH 
(x1000) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data PLN 
(2014) 
Januari 33.228.000 
Gol Tarif B-3/TM 
Batas Daya Diatas 
200 kVA 
Reguler (Rp / Kwh ) 
Blok WBP = Kx1.108,70 
Blok LWBP = 1.108,70 
Blok KVArh = 1.193,22 
27 
Februari 27.495.000 
23 
Maret 29.259.000 
24 
April 25.878.000 
21 
Mei 33.081.000 
27 
Juni 26.172.000 
21 
Juli 33.816.000 
28 
Agustus 17.058.000 
14 
September 27.201.000 
22 
Data 
pengamatan di 
KWH Meter 
dari bulan 
April – Juni 
2015 
 
April -  
24 
Mei -  
23 
Juni -  
22 
 
 
Jumlah Emisi Karbon dari Penggunaan 
Listrik  
Untuk menghitung jumlah emisi karbon yang 
dihasilkan oleh penggunaan listrik adalah dengan 
mengalikan jumlah penggunaan listrik dengan 
faktor emisi pembangkit  dari persamaan 1.  
Dalam penelitian ini, diasumsikan bahwa sumber 
pembangkit listrik adalah berbasis mesin diesel. 
Sistem kelistrikan di Kendari, yang merupakan 
lokasi Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo,    
disuplai oleh dua pembangkit, yaitu diesel  
(PLTD),  yaitu PLTD Wua-wua milik PLN dan 
PLTD PJB milik IPP PJB. PLTD PLN terdiri dari  
8 unit mesin dengan daya mampu salur total 
normal 18.6 MW berbahan bakar HSD. PLTD  
PJB terdiri dari 5 unit mesin (SPD) dengan daya 
mampu salur total normal 12.5 MW.  
 
 
Dari data rata-rata penggunaan listrik per-bulan 
(23.6 x 1000 KWH), didapatkan penggunaan 
nilai rata-rata penggunaan listrik per-hari sebesar 
0.78 x 1000 KWH.  
Dalam penelitian  ini untuk menentukan faktor 
emsisi pembangkit listrik berbasis diesel, 
digunakan nilai faktor emisi 0.41 Kg CO2/KWH ( 
Gusman, 2005 ). Dengan data penggunaan  listrik 
dan faktor emisi, didapatkan jumlah emisi karbon 
dari penggunaan listrik sebesar 319.8 kg CO2. 
 
Jumlah  Emisi Karbon dari  Kendaraa 
Gambar 3 sampai 4 menunjukan hasil 
pengambilan data kendaraan di Fakultas Teknik 
Universitas Halu Oleo. Pengambilan data 
dilakukan pada bulan April  sampai Juni  2015, 
pada pukul 08.00-16.00 WITA pada kendaraan 
yang masuk dalam area Fakultas Teknik 
Universitas Halu Oleo.  
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Gambar 3.  Data  sepeda motor dan Mobil pada bulan April  
 
 
Gambar 4.  Data  sepeda motor dan mobil pada bulan Mei  
 
Gambar 5.  Data  sepeda motor dan mobil pada bulan Juni
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Jumlah rata-rata mobil yang ada di Fakultas 
Teknik adalah 1180 per-bulan (39 per-hari), 
jumlah rata-rata motor matik adalah 8300 per-
bulan (276 per-hari) sedangkan motor bebek 
(biasa) adalah 16000 per-bulan (533 per-hari).  
Konsumsi Bahan Bakar 
Dalam studi ini dilakukan pengukuran konsumsi 
bahan bakar yang digunakan oleh kendaraan 
selama berada di Fakultas Teknik. Pengukuran 
konsumsi bahan bakar dilakukan dengan 
mengukur jumlah konsumsi bahan bakar pada 
kendaraan dengan level bahan bakar tertentu, di 
mana kendaraan akan berjalan dari pintu masuk 
Fakultas Teknik, lalu ke parkiran dan ke luar. Hal 
ini dilakukan berulang-ulang sampai bahan bakar 
kendaraan mencapai level tertentu. Tabel 4 
menunjukan jarak tempuh dan konsumsi bahan 
bakar.  
 
 
 
Tabel 4. Tabel Perhitungan Konsumsi Bahan Bakar Kendaraan 
 
No Jenis kendaraan 
Jumlah KM 
(1 putaran = 0.3 
km) 
Konsumsi 
bahan bakar 
(liter) 
Konsumsi bahan bakar 
(Liter/Km) 
(A) (B) C= B/A 
 1 Mobil (Avansa G) 93 x 0.30 = 27,9  5 0.053 
 2 Motor matik 64 x0.3=19,2 1 0.015 
 3 Motor bebek 86 x 0,3 = 25,8 1 0.011 
 
 
Tabel 5. Perhitungan Total Emisi Kendaraan Di Fakultas Teknik 
 
No Jenis kendaraan 
Jumlah 
Rata-
rata/hari 
Konsumsi 
BB per 
kendaraan 
(liter) 
Konsumsi 
BB Total 
(liter ) 
Faktor 
Emisi 
(Gram 
CO2) 
Total Emisi/Hari 
(KiloGram CO2 ) 
(D) (C) E = DxC F G = F x E 
 1 Mobil (Avansa G) 39 0.053 1.007 2597.86 5.3 
 2 Motor matik 276 0.015 4.23 2597.86 10.75  
 3 Motor bebek 533 0.011 5.445 2597.86 15.2 
 
Dari data tabel 4, konsumsi bahan bakar mobil 
adalah 0.053 liter/Km, sedangkan motor matik 
adalah 0.015 liter/Km, dan  motor bebek adalah 
0.011 liter/Km. Dari tabel 5, dapat dilihat bahwa 
total emisi/hari terbesar dihasilkan motor bebek 
dan total emisi/hari terkecil dihasilkan mobil 
(avanza G).  Total emisi dari motor bebek adalah 
15.2 KgCO2/hari, motor matik adalah 10.75 
KgCO2/hari, dan mobil (avanza G) adalah 5.3 Kg 
CO2/hari.  Dari hasil di atas, jumlah keseluruhan 
emisi karbon dari sektor kendaraan per-harinya 
adalah sekitar  31.25 kg CO2.  
Total Emisi Karbon dari Kendaraan dan 
Penggunaan Listrik 
Jumlah keseluruhan emisi karbon dari sektor 
kendaraan per-harinya adalah sekitar 31.25  kg 
CO2, yang didapakan dari penjumlahan total 
emisi /hari dari mobil  dan motor. Sementara itu 
dari sektor listrik, dari perhitungan data rata-rata 
penggunaan listrik, jumlah emisi yang dihasilkan 
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listrik perhari adalah sebesar 319,8 kg CO2. Dari 
data sebelumnya didapatkan jumlah total emisi 
karbon dari pengunaan listrik dan kendaraan 
setiap harinya adalah adalah sebesar 327.78 kg 
CO2.  
Perbandingan Emisi Karbon Per-Kapita  
Pada bagian berikut akan dipresentasikan 
perbandingan emisi karbon dioksida yang 
dihasilkan di Fakultas Teknik  dengan emisi 
karbon di Indonesia (dinyatakan dalam emisi per-
kapita). Emisi karbon per-kapita di Indonesia 
adalah sekitar 2.3 metrik ton per-tahun 
(Worldbank, 2014). Dari perhitungan di bagian 
sebelumnya, emisi karbon yang dihasilkan di 
Fakultas Teknik adalah 0.372 ton CO2 per-hari. 
Jika dibagi oleh jumlah manusia yang ada di 
Fakultas Teknik  Universitas Halu Oleo, yang 
berjumlah 2.257 (Kepegawaian dan  
Kemahasiswaan FT UHO, 2015 ) dan dikalikan 
jumlah hari dalam satu tahun (365),  maka emisi 
karbon  perkapita rata-rata adalah 0.052 ton CO2. 
Hal ini menunjukkan bahwa emisi karbon per-
kapita di Fakultas Teknik UHO masih lebih 
rendah rendah dari Indonesia. 
4  Kesimpulan dan Saran 
Jumlah rata-rata emisi karbon yang dihasilkan 
dari pemakaian listrik adalah sebesar 826.8 Kg 
CO2, yang  didapatkan  dari perhitungan data 
rata-rata penggunaan listrik (0.78 x 1000 KWH) 
per-hari dan nilai faktor emisi pembangkit 
berbasis diesel. Jumlah keseluruhan emisi karbon 
dari sektor kendaraan per-harinya adalah sekitar 
30.22 kg CO2, yang didapatkan dari penjumlahan 
total emisi dari mobil, motor matik dan motor 
bebek. Jumlah keseluruhan emisi karbon di 
Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo adalah 
sebesar 857.02 kg CO2 per hari (312,81  ton CO2 
per-tahun).  
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